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ABSTRAK

Pelatihan Pengelolaan Dapur Pembakaran Kapur Tohor (Tobong Gamping) Berwawasan Lingkungan di Kecamatan Jetis Bagian Timur 
Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta
Bambang Syaeful Hadi1, Nurul Khotimah2, Sudarwanto3
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pengusaha kapur tohor agar dapat melakukan pengolahan batu gamping menjadi kapur tohor yang berkualitas dan berwawasan lingkungan. Hal ini didasarkan atas kenyataan bahwa sebagian anggota masyarakat merasa terganggu oleh aktivitas pembakaran kapur tohor tersebut yang menimbulkan polusi udara. Polusi udara terjadi karena pengusaha tobong tidak melakukan upaya pengendalian arah residu pembakaran. Upaya pengendalian tidak dilakukan karena pengusaha memiliki keterbatasan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan kegiatan sosialisasi cara pengelolaan dapur tohor berwawasan lingkungan. 
Bentuk sosialisasi berupa pendidikan dan latihan serta kunjungan lapangan. Metode yang digunakan adalah ceramah, demonstrasi, dan kunjungan lapangan. Khalayak sasaran berjumlah 22 orang pengusaha. Pemecahan masalah yang diterapkan adalah memberikan pengetahuan tentang kapur tohor yang berkualitas untuk bahan bangunan, tobong gamping yang memenuhi standar, pengolahan gamping menjadi kapur tohor yang berkualitas dan ramah lingkungan, dan peningkatan pemahaman dan kesadaran lingkungan. Untuk mengukur keberhasilan kegiatan digunakan tes awal dan tes akhir. Aspek yang diukur adalah pengetahuan lingkungan, kesadaran, motivasi untuk mengurangi dampak lingkungan, pengetahuan untuk memilih bahan bakar, pengetahuan untuk memodifikasi tobong agar ramah lingkungan.

 Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar pengusaha tobong  mengalami peningkatan pengetahuan menjadi baik sebesar 50%, sikap/kesadaran lingkungan bertambah sebanyak 55% pengusaha, motivasi para pengusaha untuk mengurangi dampak lingkungan sebanyak 64%, peningkatan pengetahuan  untuk memilih bahan baku meningkat sebanyak 41%, peningkatan pengetahuan untuk mengolah sebanyak 27%, dan pengetahuan untuk memodifikasi tobong yang lebih  ramah lingkungan sebanyak 46%. Di hampir semua aspek yang diukur, sebelum pelatihan persentase peserta yang memiliki skor dalam kualifikasi buruk mengalami penurunan yang signifikan.
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